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ABSTRAK 
Fluktuasi harga saham yang terjadi pada perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam Indeks 
LQ45 menunjukkan adanya ketidakpastian pasar yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 
fundamental perusahaan dan kondisi makroekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
Pengaruh Kebijakan Dividen, Earning per share, dan Suku Bunga terhadap Harga Saham 
Perusahaan di Indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia Tahun 2020 – 2024. Pendekatan dalam 
penelitian ini adalah mengguanakan pendekatan secara kuantitatif, dan berdasarkan tujuannya, 
jenis penelitian ini adalah penelitian kausal. Populasi penelitian ini adalah Perusahaan di Indeks 
LQ45 Bursa Efek Indonesia dimana berjumlah 60 perusahaan periode 2020-2024. Penelitian ini 
menggunakan metode Purposive Sampling, terpilih 19 perusahaan dikalikan 5 periode sehingga 
diperoleh 95 data penelitian. Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dengan 
menggunakan data sekunder dengan uji statistik deskriptif. Dilanjutkan dengan uji asumsi klasik 
dengan menggunakan metode pengujian hipotesis model regresi berganda. Pada penelitian ini 
menggunakan alat analisis regresi data panel dengan alat bantu aplikasi SPSS 26. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa kebijakan deviden berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
Earning per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Suku bunga tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. 
Kata Kunci: Kebijakan Dividen, Earning per share, Suku Bunga, Harga Saham, Indeks LQ45. 

 
PENDAHULUAN 

Pasar modal memiliki peranan strategis dalam perekonomian karena menjadi 
sarana penghimpunan dana dari masyarakat yang kemudian disalurkan kepada pihak 
yang membutuhkan pembiayaan untuk kegiatan produktif (Dewi & Suwarno, 2022). Di 
Indonesia, aktivitas pasar modal difasilitasi oleh Bursa Efek Indonesia sebagai 
penyelenggara perdagangan efek. Melalui mekanisme ini, perusahaan dapat 
memperoleh sumber pendanaan untuk ekspansi usaha, meningkatkan kapasitas 
produksi, serta memperkuat daya saing. Bagi investor, pasar modal menawarkan 
potensi keuntungan berupa capital gain dan dividen, meskipun tetap mengandung 
risiko akibat fluktuasi kondisi ekonomi dan dinamika pasar. 

Salah satu indeks yang menjadi acuan utama dalam pasar modal Indonesia 
adalah Indeks LQ45. Indeks ini terdiri atas 45 saham dengan tingkat likuiditas tinggi 
dan kapitalisasi pasar besar yang diseleksi secara berkala. Keberadaan LQ45 
memberikan gambaran mengenai kinerja saham-saham unggulan dan sering dijadikan 
tolok ukur (benchmark) oleh investor dalam menilai stabilitas serta prospek pasar 
saham nasional (Khalaf et al., 2023). Berikut ini adalah data Perusahaan di Indeks LQ45 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2020 – 2024 : 
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Gambar 1 Pergerakan Indeks LQ45 2020-2024 

Berdasarkan grafik periode 2020–2024, pergerakan harga saham perusahaan 
yang tergabung dalam indeks LQ45 menunjukkan fluktuasi yang dinamis, dimulai dari 
934,89 pada 2020, turun menjadi 931,41 pada 2021, kemudian meningkat menjadi 
937,18 pada 2022 dan mencapai 970,57 pada 2023, sebelum kembali melemah ke level 
826,65 pada 2024. Pergerakan ini mencerminkan kondisi pasar yang tidak stabil 
sekaligus menegaskan peran strategis indeks LQ45 sebagai salah satu penggerak Indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG) dan tolok ukur kinerja pasar modal Indonesia, sehingga 
saham-saham yang tergabung di dalamnya tetap menjadi perhatian utama investor 
selama periode tersebut. 

Harga saham sebagai variabel dependen dalam penelitian ini dipengaruhi oleh 
berbagai faktor fundamental dan makroekonomi. Salah satu faktor fundamental adalah 
kebijakan dividen, yang tercermin dalam Dividend Payout Ratio (DPR).  Kebijakan 
dividen sering dipandang sebagai sinyal mengenai kinerja dan prospek perusahaan di 
masa depan. Bagi investor, informasi mengenai pembagian dividen sering kali lebih 
diperhatikan dibandingkan laporan laba perusahaan. Hal ini dikarenakan tingkat 
profitabilitas yang tinggi diduga mampu berdampak pada peningkatan nilai Perusahaan 
(Fathihani et al., 2022). Perusahaan yang mampu membagikan dividen secara konsisten 
cenderung memperoleh kepercayaan investor, sehingga dapat mendorong peningkatan 
permintaan saham dan berdampak pada kenaikan harga saham (A. Maharani & 
Supriatna, 2025).  Selain kebijakan dividen, Earning per Share (EPS) juga menjadi 
indikator penting dalam analisis investasi. EPS mencerminkan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba bersih per lembar saham yang beredar (Maharani & Lukito, 
2024). Semakin tinggi nilai EPS, semakin besar potensi keuntungan yang dapat 
diperoleh pemegang saham, sehingga dapat meningkatkan minat investor terhadap 
saham perusahaan tersebut (Hidayatullah et al., 2022). Di sisi lain, faktor 
makroekonomi seperti suku bunga turut memengaruhi pergerakan harga saham. 
Perubahan suku bunga acuan yang ditetapkan oleh bank sentral berimplikasi pada 
biaya modal, tingkat konsumsi, dan preferensi investasi, sehingga dapat memengaruhi 
permintaan dan penawaran saham di pasar (Anggraini & Masyitah, 2024). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh kebijakan dividen, EPS, 
dan suku bunga terhadap harga saham, masih terdapat inkonsistensi hasil penelitian 
(research gap). Perbedaan temuan tersebut menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut, 
khususnya pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks LQ45 selama periode 2020–
2024. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan 
dividen, Earning per Share, dan suku bunga terhadap harga saham perusahaan di Indeks 
LQ45 Bursa Efek Indonesia, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 
bagi pengembangan literatur serta menjadi referensi bagi investor dan pengambil 
kebijakan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Market Price Theory (Teori Harga Pasar) 
Teori harga pasar adalah konsep dalam ekonomi yang menjelaskan bagaimana harga 
barang dan jasa ditentukan melalui interaksi antara permintaan dan penawaran. Harga 
di pasar mencerminkan keseimbangan antara keinginan pembeli dan penjual. Dalam 
pasar yang efisien, harga dianggap mencerminkan nilai wajar barang atau jasa. Hal ini 
terjadi karena harga terbentuk berdasarkan seluruh informasi yang tersedia bagi para 
pelaku pasar. (Lestari et al., 2022). 
 
Teori Bird-In-Hand 
Teori bird-in-the-hand adalah salah satu teori dalam kebijakan dividen yang 
diperkenalkan oleh Gordon (1956) dan Lintner (1962) dalam (Sia & Puah, 2025). Teori 
ini menyatakan bahwa investor cenderung lebih memilih dividen tunai dibandingkan 
keuntungan di masa depan berupa capital gain. Hal ini disebabkan dividen tunai 
memberikan kepastian penerimaan bagi investor. Dengan adanya dividen tunai, risiko 
investasi menjadi lebih rendah karena keuntungan sudah terealisasi. Sebaliknya, capital 
gain masih bersifat potensial dan bergantung pada pergerakan harga saham di masa 
mendatang. 
 
Harga Saham 
Menurut Yusuf et al., (2021), Harga saham merupakan nilai suatu saham yang terbentuk 
di pasar modal pada waktu tertentu dan ditentukan oleh interaksi antara penawaran 
dan permintaan dari para pelaku pasar. Nilai ini mencerminkan ekspektasi investor 
terhadap kinerja dan prospek perusahaan, sehingga pergerakan harga saham dapat 
menjadi indikator penting dalam menilai kondisi pasar dan daya tarik investasi. Dengan 
demikian, fluktuasi harga saham tidak hanya menunjukkan dinamika pasar, tetapi juga 
memberikan informasi bagi pengambilan keputusan investasi. 
 
Kebijakan Deviden 
Menurut Nurjanah, (2025) Kebijakan dividen adalah keputusan dan pedoman yang 
ditetapkan oleh manajemen perusahaan terkait penentuan besarnya laba yang akan 
dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen serta bagian laba yang akan 
ditahan untuk keperluan investasi dan pengembangan perusahaan di masa depan. 
Kebijakan ini juga mencerminkan strategi manajemen dalam menyeimbangkan antara 
kepentingan pemegang saham dan kebutuhan modal untuk pertumbuhan jangka 
panjang perusahaan. 
 
Earning per share 
Menurut Putra, (2025), Earning per Share (EPS) atau laba per saham adalah ukuran 
yang menunjukkan laba bersih yang diperoleh perusahaan untuk setiap lembar saham 
yang beredar. EPS digunakan sebagai indikator kinerja keuangan perusahaan, karena 
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi para 
pemegang saham. Semakin tinggi EPS, semakin besar pula potensi imbal hasil bagi 
investor, sehingga metrik ini sering dijadikan pertimbangan penting dalam 
pengambilan keputusan investasi. 
 
Suku Bunga 
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Menurut Sari et al., (2025), Suku bunga adalah imbal hasil yang diperoleh kreditur atas 
dana yang dipinjamkan kepada pihak lain. Besarnya suku bunga ditentukan 
berdasarkan kesepakatan antara kreditur dan debitur serta kondisi pasar. Suku bunga 
berfungsi sebagai kompensasi atas risiko yang ditanggung kreditur selama peminjaman 
dana. Selain itu, suku bunga juga menjadi alat pengendali likuiditas dan memengaruhi 
keputusan investasi maupun konsumsi di pasar keuangan. 
 
Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Kebijakan Deviden terhadap Harga Saham 
Kebijakan dividen merupakan keputusan perusahaan mengenai jumlah laba yang akan 
dibagikan kepada pemegang saham dan menjadi sinyal penting bagi investor dalam 
menilai kinerja Perusahaan (Nataya et al., 2025). Kebijakan ini mencerminkan 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba serta keyakinan manajemen terhadap 
prospek bisnis. Peningkatan dividen biasanya dipandang sebagai sinyal positif sehingga 
menarik minat investor, sedangkan penurunan dividen dapat menimbulkan 
kekhawatiran (Nurjanah, 2025). Penelitian yang telah dilakukan oleh Handayani et al., 
(2025), Fairuzie et al., (2021), dan Putra, (2025) menunjukkan bahwa rasio kebijakan 
deviden berpengaruh positif terhadap harga saham. Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian sebelumnya, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
H1 : Kebijakan deviden berpengaruh positif terhadap mharga saham 
 
Pengaruh Earning per Share terhadap Harga Saham  
Earning per Share (EPS) merupakan indikator yang menunjukkan besarnya laba bersih 
yang diperoleh untuk setiap lembar saham yang beredar, sehingga menjadi salah satu 
ukuran penting bagi investor dalam menilai kinerja dan profitabilitas Perusahaan 
(Wally et al., 2023). EPS yang tinggi menggambarkan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba yang lebih besar, sehingga meningkatkan daya tarik saham di mata 
investor. (Maharani & Lukito, 2024). Penelitian yang telah dilakukan oleh Hidayatullah 
et al., (2022), Rate & Jan, (2023) dan Handayani, (2024)  menunjukkan Earning per 
Share memiliki pengaruh yang signifikan pada harga saham. Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian sebelumnya, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
H2 : Earning per Share Perusahaan berpengaruh positif terhadap Harga Saham 
 
Pengaruh Suku bunga terhadap Harga Saham 
Suku bunga merupakan biaya pinjaman dana yang ditetapkan oleh bank sentral dan 
menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan investasi di pasar 
saham (Sekolastika et al., 2023). Kenaikan suku bunga meningkatkan biaya modal bagi 
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perusahaan, sehingga dapat menekan laba bersih dan mengurangi potensi 
pertumbuhan. Selain itu, suku bunga yang tinggi membuat instrumen pendapatan tetap, 
seperti obligasi, menjadi lebih menarik bagi investor dibandingkan saham (Sekolastika 
et al., 2023). Penelitian yang telah dilakukan oleh Yusuf et al., (2021) , Irfani, (2025) dan 
Karina & Soenarno (2022) menunjukkan bahwa suku bunga mempunyai pengaruh 
positif terhadap variabel harga saham. Berdasarkan teori dan hasil penelitian 
sebelumnya, maka hipotesis  ketiga  dalam  penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut:  
H3 : Suku Bunga perusahaan berpengaruh positif terhadap Harga Saham 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2025 hingga Januari 2026 dengan 
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang tergabung 
dalam Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausalitas untuk menguji 
pengaruh kebijakan dividen, Earning per Share (EPS), dan suku bunga terhadap harga 
saham. Variabel dependen yang digunakan adalah harga saham penutupan tahunan, 
sedangkan variabel independen meliputi Dividend Payout Ratio (DPR), EPS, dan suku 
bunga (BI Rate). 

Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ45 
selama periode pengamatan, dengan teknik purposive sampling yang menghasilkan 19 
perusahaan sebagai sampel dan total 95 observasi. Pengumpulan data dilakukan melalui 

metode dokumentasi dari situs resmi BEI dan laporan keuangan perusahaan terkait. Berikut 
ini disajikan diagram alur penelitian : 

 
Gambar 2. Diagram Alur Penelitian 

Analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan pendekatan Ordinary 
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Least Square (OLS) yang terlebih dahulu memenuhi uji asumsi klasik, meliputi uji 
normalitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan multikolinearitas. Pengujian hipotesis 
dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel 
independen terhadap harga saham serta uji koefisien determinasi (R²) untuk menilai 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi harga saham. 

 
Suku Bunga 

Menurut Sari et al., (2025), suku bunga merupakan imbal hasil (return) yang 
diterima oleh pihak yang meminjamkan uang (kreditur) atas sejumlah dana yang 
dipinjamkan kepada pihak lain (debitur). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Uji Deskriptif 

 
Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap 95 sampel penelitian, 
diperoleh gambaran bahwa variabel Harga Saham memiliki nilai minimum sebesar 280 
pada Media Nusantara Citra Tbk dan nilai maksimum sebesar 24.875 pada United 
Tractors Tbk, dengan rata-rata 5.825,24 serta standar deviasi 5.206,308 yang 
menunjukkan variasi relatif rendah dan pergerakan harga yang cenderung stabil. 
Variabel Kebijakan Dividen memiliki nilai minimum 0,0046 pada Bank Tabungan 
Negara (Persero) Tbk dan maksimum 3,45 pada Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, 
dengan mean 0,71 dan standar deviasi 0,65 yang mencerminkan variasi kebijakan 
dividen yang cukup beragam antar perusahaan. Sementara itu, variabel Earning per 
Share (EPS) menunjukkan nilai minimum 3,867 pada Aneka Tambang Tbk dan 
maksimum 8,644 pada United Tractors Tbk, dengan rata-rata 5,685 dan standar deviasi 
0,97 yang mengindikasikan adanya perbedaan profitabilitas antar perusahaan. Adapun 
variabel Suku Bunga memiliki nilai minimum 0,0352 pada Bank Central Asia Tbk dan 
maksimum 0,0610 pada Unilever Indonesia Tbk, dengan rata-rata 0,0474 dan standar 
deviasi 0,0103 yang menunjukkan tingkat suku bunga relatif stabil selama periode 
penelitian. 
 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
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Sumber: Data diolah (2025) 

Gambar 3. Hasil Uji Normlitas P-Plot 
Gambar 3 menunjukkan bahwa pola distribusi residual telah berdistribusi normal, 

yang dibuktikan dengan sebaran titik-titik residual yang mengikuti serta berada di 
sekitar garis diagonal.. Kesimpulan tersebut diperkuat dengan analisis statistik melalui 
uji Kolmogorov – Smirnov, dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov – Smirnov 

 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,159 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 
Dengan demikian, asumsi normalitas dalam penelitian ini telah terpenuhi. 
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa: (a) Nilai 
tolerance untuk Kebijakan Deviden sebesar 0,964 dengan nilai VIF sebesar 1,037.(b) 
Nilai tolerance untuk Earning per Share sebesar 0,967 dengan nilai VIF sebesar 
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1,034.(c) Nilai tolerance untuk Suku Bunga sebesar 0,984 dengan nilai VIF sebesar 
1,017. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, kebijakan 
deviden , earning per share, dan suku bunga memiliki tolerence >0,10 dan nilai VIF <10, 
sehingga tidak ada multikolinearitas data. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 4. Hasil Uji Scatterplot 

 
Hasil menunjukkan bahwa data membentuk pola sebaran yang menyebar secara 

aciatasak di atas dan di bawah angka nol pada sumbu X dan sumbu Y, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model penelitian. 
Hasil tersebut juga diperkuat dengan Uji Glejser sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Glejser 

 
Berdasarkan tabel diatas hasil dari Uji Glejser diperoleh hasil signifikansi untuk 

variabel Kebijakan Deviden sebesar 0,186, untuk variabel Earning per Share sebesar 
0,434, dan untuk variabel Suku Bunga sebesar sebesar 0,248. Masing-masing nilai 
signifikansi dari variabel tersebut memiliki nilai di atas 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada mdel regeresi. 
 
Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa pada jumlah sampel (n) = 95 

dan jumlah variabel bebas (k) = 3, diperoleh nilai DW sebesar 2,037. Maka didapatkan 
pada tabel D-W nilai dU adalah 1,7316 dan nilai dL adalah 1,6015, sehingga 4-dU = 
2,2684. Hasil dari Uji Autokorelasi nilai DW sebesar 1,982 terletak di antara batas dU 
sebesar 1,7316 dan batas atas 4-dU sebesar 2,2684 atau (1,7361<2,037<2,2684) maka 
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dapat disimpulkan bahwa data di atas tidak terindikasi adanya gejala autokorelasi. 
 
Uji Regresi Berganda 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
 
Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas diperoleh persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 
HargaSaham = 5,339 + 0,267 DPR + 0,546 EPS – 7,783 Sukubunga + e 

Adapun berdasarkan persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: (a) Nilai konstanta sebesar 5,339 menyatakan bahwa apabila variabel 
kebijakan dividen, earning per share, dan suku bunga bernilai 0 maka harga saham 
bernilai 5,339 . (b) Koefisien regresi kebijakan dividen sebesar 0,267 dengan nilai 
positif menyatakan bahwa apabila terjadi kenaikan kebijakan dividen sebesar 0,367 
maka harga saham bertambah sebesar 0,267. (c) Koefisien regresi Earning per Share 
sebesar 0,546 dengan nilai positif menyatakan bahwa apabila terjadi kenaikan Earning 
per Share sebesar 0,546 maka harga saham bertambah sebesar 0,546. (d) Koefisien 
regresi suku bunga sebesar -7,783 dengan nilai negatif menyatakan bahwa apabila 
terjadi penurunan suku bunga sebesar -7,743 maka harga saham berkurang sebesar -
7,783. 
 
Uji Hipotesis 
Uji T (Parsial) 

Tabel 7. Hasil Uji T (Parsial) 

 
Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa : (a) Signifikansi Kebijakan 

Dividen sebesar 0,006 < 0,05 sehingga tolak H0 terima H1 yang berarti Kebijakan 
Dividen berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. (b) Signifikansi Earning per 
Share sebesar 0,000 < 0,05 sehingga tolak H0 terima H1 yang berarti Earning per Share 
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. (c) Signifikansi Suku Bunga sebesar 
0,191 > 0,05 sehingga terima H0 tolak H1 yang berarti Suku Bunga tidak berpengaruh 
terhadap Harga Saham. 
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Uji Koefisien Determminasi (R2) 
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Pada tabel 8 diatas dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,376. Hal 

tersebut menggambarkan bahwa variabel Kebijakan Dividen, Earning per share, dan 
Suku Bunga mampu menjelaskan variasi Harga saham sebesar 52,6%, sedangkan 
sisanya sebesar 37,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
model penelitian ini. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Kebijakan Deviden Terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kebijakan dividen yang diproksikan 
dengan Dividend Payout Ratio (DPR) berpengaruh positif terhadap harga saham 
perusahaan yang tergabung dalam Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2020–2024. Semakin tinggi tingkat Dividend Payout Ratio (DPR), semakin 
besar proporsi laba yang dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen. 
Kondisi ini memberikan sinyal positif kepada investor mengenai kinerja dan prospek 
perusahaan, sehingga dapat meningkatkan minat investor untuk membeli saham 
perusahaan tersebut. Peningkatan permintaan saham pada akhirnya mendorong 
kenaikan harga saham di pasar. Dividend Payout Ratio (DPR) tidak hanya berperan 
sebagai indikator pembagian laba, tetapi juga sebagai faktor penting yang memengaruhi 
persepsi investor dan pergerakan harga saham di pasar modal (Ahmad, 2022). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayatullah et al., (2022) 
yang menunjukkan bahwa kebijakan dividen memiliki pengaruh signifikan terhadap 
harga saham pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks LQ45 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Mahirun et al., (2023)) 
dengan temuan yang sama bahwa kebijakan dividen memiliki pengaruh terhadap harga 
saham.  
 
Pengaruh Earning per Share Terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Earning per Share (EPS) berpengaruh 
positif terhadap harga saham pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks LQ45 di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024. Semakin tinggi nilai EPS, 
semakin besar laba bersih yang diperoleh perusahaan per lembar saham yang 
beredar(Wally et al., 2023). Kondisi ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham, sehingga meningkatkan daya tarik 
saham perusahaan di mata investor. Peningkatan minat investor tersebut akan 
mendorong naiknya permintaan saham dan berdampak pada kenaikan harga saham di 
pasar. Hal ini menunjukkan bahwa investor cenderung menilai perusahaan dengan 
tingkat EPS yang tinggi sebagai perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik 
dan prospek pertumbuhan yang lebih menjanjikan di masa depan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian A. Maharani & Supriatna, (2025) yang menyatakan bahwa variabel 
Earning per Share memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. Hal ini juga sejalan 



Journal of Management and Innovation Entrepreunership (JMIE) 

Volume 3, No 2 – Januari 2026 

e-ISSN : 3026-6505 

 

Hal. 532 
 

dengan penelitian(Lestari et al., 2022) yang juga menyatakan bahwa variabel Earning 
per Share memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. Selain itu, didukung juga 
hasil yang sama oleh penelitian Hapsari & Kharisma, (2025) yang menyatakan bahwa 
variabel Earning per Share memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. 
 
Pengaruh Suku Bunga Terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa suku bunga tidak berpengaruh 
terhadap harga saham pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks LQ45 di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024. Temuan ini menunjukkan bahwa 
perubahan tingkat suku bunga selama periode penelitian tidak menjadi faktor utama 
yang memengaruhi keputusan investor dalam melakukan transaksi saham pada 
perusahaan LQ45. Saham LQ45 memiliki likuiditas tinggi dan fundamental perusahaan 
yang kuat. Investor cenderung lebih mempertimbangkan faktor internal perusahaan, 
seperti kinerja keuangan, profitabilitas, pertumbuhan laba, dan kebijakan dividen, 
dibandingkan faktor makroekonomi seperti suku bunga, inflasi, dan nilai tukar. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Rahman, (2023) yang menyatakan bahwa variabel suku 
bunga tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. Hasil ini juga mendukung 
penelitian (Arsad et al., 2024) yang menemukan bahawa suku bunga tidak memiliki 
pengaruh terhadap harga saham. Selain itu, didukung juga hasil yang sama oleh 
penelitian Sari et al., (2025) yang mrnyatakan bahwa variabel suku bunga tidak 
memiliki pengaruh terhadap harga saham. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1) Kebijakan dividen berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham  
2) Earning per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham  
3) Suku Bunga tidak berpengaruh terhadap harga saham  
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